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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Hubungan antara tingkat kepentingan dengan tingkat kinerja masing-

masing komponen memiliki empat kriteria yang berbeda sesuai dengan 

kuadran yaitu : 

a. Kuadran I, tingkat kepentingan tinggi dan tingkat kinerja rendah : 

Sistem rem, lampu-lampu, ban, elektrikal, sistem suspensi, panel 

indikator 

b. Kuadran II, tingkat kepentingan tinggi dan tingkat kinerja tinggi : Tuas 

tombol dan pedal, APAR, palu pemecah kaca, sabuk keselamatan, 

lampu isyarat, GPS 

c. Kuadran III, tingkat kepentingan rendah dan tingkat kinerja rendah : 

AC 

d. Kuadran IV, tingkat kepentingan rendah dan tingkat kinerja rendah : 

Sistem fuel, handgrip, tempat duduk, fasilitas prioritas 

Pada kuadran I terdapat komponen yang memiliki tingkat kepentingan 

tinggi dalam menunjang keselamatan operasional kendaraan, akan tetapi 

memiliki kinerja yang rendah karena ditemukan banyaknya kerusakan 

pada komponen yang terjadi sehingga menyebabkan kinerja yang 

diberikan tidak optimal dan tidak dapat seimbang dengan tingginya tingkat 

kepentingan komponen pada kendaraan. 

2. Dari ke 16 komponen Suroboyo Bus terdapat 6 komponen yang berada di 

kuadran yaitu komponen yang memiliki tingkat kepentingan tinggi tetapi 

memiliki tingkat kinerja yang masih lemah akibat sering terjadi kerusakan, 

yaitu sistem rem, lampu-lampu, ban, elektrikal, sistem suspensi dan panel 

indikator. Komponen tersebut perlu diidentifikasi dan analisis lebih lanjut 

mengenai tingkat keparahan akibat kerusakan komponen, tingkat 

keseringan terjadinya kerusakan, dan tingkat kemungkinan kerusakan 
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dapat dideteksi. Hasil nilai kekritisan komponen dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

a. Sistem Rem = 360 

b. Lampu-lampu = 27 

c. Ban = 192 

d. Elektrikal = 189 

e. Sistem Suspensi = 360 

f. Panel Indikator = 72 
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Nilai kekritisan paling tinggi diperoleh dari nilai severity atau keparahan yang 

tinggi, nilai occurrence atau kemungkinan terjadi yang tinggi, dan nilai 

detectability atau kemungkinan deteksi yang rendah. 

3. Dari ke 6 komponen dianalisis komponen dengan kekritisan tinggi dan 

diperoleh 2 komponen yang memiliki tingkat kekritisan tinggi yaitu sistem 

rem dan sistem suspensi. Analisis penyebab dan akibat dari kritisnya 

kerusakan komponen tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : 

a. Sistem rem memiliki tingkat kekritisan kerusakan tinggi dikarenakan 

penggunaan yang terus menerus selama operasional, perbaikan 

kerusakan yang belum optimal karena terbatasnya tenaga ahli dan 

fasilitas di bengkel, perilaku pengemudi yang tidak tepat dalam 

mengoperasikan kendaraan. Akibat dari kekritisan sistem rem yang 

tidak segera diperbaiki dengan tepat yaitu tidak berfungsinya sistem 

rem kendaraan yang mengakibatkan rem blong, kendaraan susah 

dikendalikan dan menyebabkan terjadinya kecelakaan. 

b. Sistem suspensi memiliki tingkat kekritisan kerusakan tinggi 

dikarenakan penggunaan kendaraan yang sering mencapai nilai load 

factor tinggi, dimana hal ini lama-kelamaan akan mempengaruhi kinerja 

suspensi karena suspense akan menopang bebang lebih berat dalam 

waktu terus menerus. Akibat dari kekritisan sistem suspense yang tidak 

segera dilakukan perbaikan dengan tepat yaitu sistem suspensi 

kendaraan tidak berfungsi sehingga kenyamanan kendaraan akan 

berkurang serta kendaraan tidak dapat seimbang atau stabil hal ini 

tentu dapat menyebabkan kecelekaan yang fatal jika tidak segera 

diperbaiki. 

4. Rekomendasi yang dapat diberikan sebagai solusi dari kekritisan komponen 

sistem dan sistem suspensi yaitu dengan melakukan perbaikan komponen 

secara optimal sesuai dengan SOP yang tepat baik dari kegiatan perbaikan, 

waktu yang efisien, pengawasan proses perbaikan dari berbagai pihak 

terkait, kedisiplinan mekanik, serta dokumentasi dan pencatatan hasil 

perbaikan yang tersusun dengan baik sehingga jika terdapat kerusakan 

serupa pada kendaraan lain, akan mudah menemukan riwayat perbaikan 

yang sama. 
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V.2 Saran 

1. Penerapan SOP dalam perbaikan komponen terutama komponen vital 

kendaraan seperti sistem rem dan sistem suspensi. 

2. Pencatatan riwayat kerusakan yang lebih lengkap dan sistematis agar 

mudah dilakukan perekapan data serta dasar analisis penelitian. 

3. Pemenuhan fasilitas perbaikan sesuai dengan kebutuhan, sehingga 

perbaikan dapat dilakukan dengan optimal. 

4. Pencatatan perbaikan kerusakan dapat lebih detail mengenai waktu gejala, 

waktu perbaikan, dan waktu terjadinya kerusakan setelah perbaikan agar 

pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan analisis perbaikan kerusakan 

komponen berdasarkan waktu untuk menentukan jadwal yang efektif 

untuk melakukan persiapan perbaikan sehingga kebutuhan perbaikan dan 

biaya operasional kendaraan yang rusak dapat diperkirakan. 
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